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Abstract: The ability of mathematical problem solving and communication of high 
school students is still low, it is one of the main problems in mathematics education. 
Hence the need for the application of learning that can improve the ability of problem 
solving and mathematical communication students learning, one application of 
learning that can improve this ability is the application of learning in jigsaw 
Cooperative. This study aims to determine the increase in the problem solving and 
mathematical communication students as a whole or in groups. Another goal that you 
want to see in this study is to determine whether there is interaction between the 
application of learning and grouping students to increased problem solving skills and 
mathematical communication students; and the attitude of students towards learning 
Jigsaw cooperative. Popolation in this study were all students of class XI of SMAN 1 
Bukit Bener Meriah by taking samples of the two classes (class experiment acquire 
contextual approach to learning and conventional learning gain control class) through 
purposive sampling of five parallel classes are available. This research is experimental 
and instrument used is the type of the test (about problem solving and communication) 
and non-test (student attitude scale). Collecting data using test instruments such as 
problem solving and communication abilities as well as the mathematical scale 
questionnaire students' attitudes toward the implementation of cooperative learning 
jigsaw. To see the differences between the students' increased ability experimental 
group with the control group used the t-test with a significance level of 0.05 after 
testing prerequisites are met. The results showed that an increase in problem-solving 
and communication abilities of students receiving mathematical cooperative learning 
jigsaw better than students who received conventional learning. There is no interaction 
between the application of learning and ability grouping of students to an increase in 
mathematical problem solving and communication students. Based on the analysis of 
student attitude scale showed a positive attitude towards learning with contextual 
approach.  
 
Keywords: Student Mathematical Problem Solving Ability, Mathematical Ability 
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Pendahuluan 
Matematika sebagai salah satu pengetahuan dasar yang menjadi pendukung bagi 
kemajuan teknologi, perlu diajarkan sejak dari sekolah dasar sampai keperguruan tinggi. 
Simanjuntak (1993:69) menyatakan bahwa “Hendaknya sejak dini konsep matematika dapat 
diajarkan oleh guru dengan baik, dengan metode dan penyampaian yang tepat, sehingga siswa 
diharapkan dapat menguasai dengan baik suatu materi matematika yang kemudian dapat 
menjadi dasar bagi materi selanjutnya” 
Standar isi dan standar proses dalam kurikulum menekankan pentingnya kemampuan 
pemecahan masalah dan komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika bagi semua 
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siswa. Pembelajaran matematika Sekolah Menengah Atas harus mengasah kemampuan siswa 
agar mereka memiliki kompetensi dasar dalam matematika, yaitu: pemahaman, pemecahan 
masalah, penalaran, koneksi matematika, dan komunikasi matematis (Sumarmo, 2000). 
Namun kenyataan menunjukkan kemampuan matematika siswa pada setiap jenjang 
pendidikan kurang menggembirakan. Prestasi siswa dalam matematika umumnya rendah. 
Lembaga survei PISA (Program for International Student Assessment) menunjukkan rendahnya 
kemampuan matematika siswa indonesia jika dibandingkan negara-negara lain di dunia 
(Sahmadi, 2007). Dalam penelitiannya, PISA mengukur kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan dan membandingkan sejauh mana siswa siap dalam 
menghadapi tantangan masa depan. Soal yang diberikan menuntut siswa untuk memecahkan 
masalah (problem solving), mulai dari mengenali dan menganalisa masalah, memformulasikan 
resoning-nya dan mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang dimilikinya. 
Berdasarkan kenyataan di atas menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
dan komunikasi siswa masih jauh dari yang diharapkan dalam standar isi dan standar proses. 
Hal ini menggambarkan rendahnya mutu pendidikan matematika, sehingga perlu mendapatkan 
perhatian yang lebih terutama untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 
komunikasi matematis siswa. 
Menurut Reys et.  al (1998:75) pemecahan masalah dapat dikerjakan dengan mudah 
melalui diskusi pada kelompok besar, tetapi proses pemecahan masalah akan lebih praktis bila 
dilakukan dalam kelompok kecil yang bekerja secara kooperatif. Dengan demikian, berbagai 
kemampuan siswa dapat ditingkatkan termasuk kemampuan bekerjasama. 
Menurut Sumarmo (2000), untuk mendukung proses pembelajaran matematika, 
diperlukan perubahan pandangan, yaitu: (1) dari pandangan kelas sebagai kumpulan individu ke 
arah kelas sebagai masyarakat belajar, (2) dari pandangan pencapaian jawaban yang benar saja 
ke arah logika dan peristiwa matematika sebagai verifikasi, (3) dari pandangan guru/dosen 
sebagai pengajar ke arah guru/dosen sebagai pendidik, motivator, fasilitator, dan manajer 
belajar, (4) dari penekanan pada mengingat prosedur penyelesaian ke arah pemahaman dan 
penalaran matematika melalui penemuan kembali (reinvention), (5) dari memandang dan 
memperlakukan matematika sebagai kumpulan konsep dan prosedur yang terisolasi ke arah 
hubungan antar konsep, ide matematika, dan aplikasinya baik dalam matematika sendiri, bidang 
ilmu lainnya maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, harus dibentuk kelompok-
kelompok heterogen beranggotakan 4 sampai 6 orang siswa yang diberi nama kelompok asal. 
Tiap kelompok diberi tugas yang terdiri dari sejumlah topik, masing-masing siswa dalam 
kelompok belajar memilih satu topik yang menjadi tanggungjawabnya, lalu setiap siswa yang 
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mendapat tugas yang sama dengan siswa kelompok lain, bergabung dalam satu tim yang disebut 
tim ahli.  Tim ahli membahas sebuah topik, setelah selesai kembali ke kelompok asal dan secara 
bergantian mengajari teman-teman dalam kelompoknya. Materi pelajaran disajikan kepada 
siswa dalam bentuk teks dan setiap siswa bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi 
belajar dan mampu mengajarkan bagian materi tersebut kepada anggota kelompok lain (Arends, 
1970).  Keadaan ini mendukung siswa dalam kelompoknya belajar bekerja sama dan tanggung 
jawab dengan sungguh-sungguh sampai suksesnya tugas-tugas dalam kelompok. Hal ini sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Johnson (1991: 27) yang menyatakan bahwa 
“Pembelajaran Kooperatif Jigsaw ialah kegiatan belajar secara kelompok kecil, siswa belajar 
dan bekerja sama sampai kepada pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu 
maupun pengalaman kelompok”. Manfaat menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
adalah siswa belajar menemukan konsep yang dipelajari dengan mengaplikasikan pengetahuan 
yang dimilikinya dalam menyelesaikan masalah.  
Memperhatikan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
menerapkan model pembelajaran tipe jigsaw yang diyakini penulis dapat meningkatkan 
kemapuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis siswa. Dengan judul 
”Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematis melalui 
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Siswa Sekolah Menengah Atas’’. 
Kajian Pustaka 
Winkel (1991:36) mengemukakan, “Belajar adalah suatu aktivitas mental yang 
berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorag dengan lingkungan, dan menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang 
bersifat relative konstan dan berbekas”. Menurut Ahmadi dan  Supriyono (1991:121) pengertian 
belajar jika dilihat secara psikologi adalah suatu proses perubahan di dalam tingkah laku sebagai 
hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan perkataan 
lain, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.  
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Dari kutipan di atas 
diketahui bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik yang diperoleh 
setelah mengikuti pembelajaran selama kurun waktu tertentu yang relatif menetap. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Hamalik (2002:146) bahwa hasil belajar (achievement) itu sendiri dapat 
diartikan sebagai tingkat keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di pondok 
pesantren atau sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes 
mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. 
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Ruseffendi (1988:336-337) mengemukakan bahwa suatu persoalan merupakan masalah 
bagi seseorang: pertama, bila siswa belum mempunyai prosedur atau algoritma tertentu untuk 
menyelesaikannya; kedua, siswa harus mampu menyelesaikannya; dan ketiga, bila ada niat 
menyelesaikannya. Sebagian ahli pendidikan matematika menyatakan masalah merupakan 
pertanyaan yang harus dijawab atau direspon, namun mereka menyatakan pula bahwa tidak 
semua pertanyaan menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu 
prosedur yang rutin yang sudah diketahui siswa. 
Dari uraian-uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa suatu persoalan merupakan masalah 
bagi seseorang jika dia sadar akan adanya persoalan tersebut, mengakui bahwa persoalan 
tersebut memerlukan tindakan dan ia tidak mempunyai aturan yang segera dapat dipergunakan 
untuk menemukan jawaban pertanyaan tersebut. Agar pertanyaan yang dihadapkan kepada 
siswa dapat dipecahkan dengan baik maka pertanyaan tersebut haruslah dapat dimengerti oleh 
siswa. Selanjutnya, pertanyaan merupakan masalah bergantung pada individu dan waktu. 
Artinya suatu pertanyaan bagi seorang siswa mungkin merupakan masalah, namun bagi siswa 
yang lain mungkin bukan merupakan masalah. Demikian juga pertanyaan merupakan suatu 
masalah bagi seorang siswa pada pada suatu saat, tetapi bukan merupakan suatu masalah bagi 
siswa tersebut pada saat berikutnya, bila siswa tersebut sudah mengetahui cara atau proses 
mendapatkan penyelesaian masalah tersebut.  
Beberapa indikator pemecahan masalah dapat diperhatikan dari paparan Sumarmo 
(2003) sebagai berikut: (1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan 
kecukupan unsur yang diperlukan, (2) Merumuskan masalah matematik atau menyusun model 
matematik, (3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan 
masalah baru) dalam atau di luar matematika, (4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil 
sesuai permasalahan asal, (5) Menggunakan matematika secara bermakna.  
Menurut Kusumah (2008) komunikasi merupakan bagian yang sangat penting dalam 
pembelajaran matematika. Melalui komunikasi ide matematika dapat dieksploitasi dalam 
berbagai perspektif, cara berpikir siswa dipertajam, pertumbuhan pemahaman dapat diukur, 
pemikiran siswa dapat di konsolidasikan dan diorganisir, pengetahuan matematika siswa dapat 
dikonstruksi, penalaran siswa dapat ditingkatkan, dan komunitas matematika dapat dibentuk. 
Untuk menciptakan atmosfir pembelajaran yang kondusif dalam mengoptimalkan kemampuan 
matematis siswa sebaiknya siswa dalam kelompok kecil melalui pembelajaran  kooperatif tipe 
Jigsaw. 
Berkaitan dengan pentingnya kemampuan komunikasi matematis, NCTM (2000: 60) juga 
merekomendasikan standar komunikasi siswa, yaitu : (1) Mengatur dan menggabungkan 
pemikiran matematis lewat komunikasi, (2) Mengkomunikasikan pemikiran matematis secara 
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koheren dan jelas pada teman, guru dan orang lain, (3) Menganalisis dan mengevaluasi 
pemikiran dan strategi matematis dari orang lain, (4) Menggunakan bahasa matematika untuk 
menyatakan gagasan matematis. 
Beberapa indikator komunikasi matematika  dapat diperhatikan dari paparan Sumarmo 
(2012:12) sebagai berikut: (1) Menghubungkan  benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke 
dalam ide matematika, (2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau 
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar, (3) Menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol matematika,(4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis matematika, 
membaca presentasi matematika,(5) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan 
definisi, dan menjelaskan/bertanya tentang matematika. 
Menurut Jihad (2012:23) pendekatan adalah suatu usaha dalam aktivitas kajian, atau 
interaksi, relasi dalam suasana tertentu dengan individu atau kelompok melalui penggunaan 
metode-metode tertentu secara efektif. Menurut Degeng (dalam Ratumanan, 2004:3) 
pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam kaitannya dengan 
matematika, Nikson (dalam Ratumanan, 2004:3) mengemukakan pembelajaran matematika 
adalah suatu upaya membantu siswa untuk mengkontruksi (membangun) konsep-konsep atau 
prinsip-prinsip matematika dengan kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi sehingga 
konsep atau prinsip itu terbangun kembali. 
Menurut Johnson (1991: 27) yang menyatakan bahwa “Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 
ialah kegiatan belajar secara kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja sama sampai kepada 
pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu maupun pengalaman kelompok”. 
Kunci pembelajaran Pembelajaran Kooperatif Jigsaw ini adalah interpendensi setiap siwa 
terhadap anggota kelompok yang memberikan informasi yang diperlukan dengan tujuan agar 
dapat mengerjakan tes dengan baik.  
Menurut Ruseffendi (2005:17), dalam metode konvensional, guru merupakan atau 
dianggap sebagai gudang ilmu, guru bertindak otoriter, guru mendominasi kelas. Guru mengajar 
langsung, dengan  membuktikan dalil-dalil, guru membuktikan contoh-contoh soal. Sedangkan 
murid mendengarkan, meniru pola-pola yang diberikan guru, mencontoh cara-cara si guru 
menyelesaikan soal. Murid di sini bertindak pasif, artinya menjadi objek dalam pembelajaran. 
Menurut Nasution (1982: 209-211) ciri-ciri pengajaran konvensional adalah: 
1. Bahan pelajaran disajikan kepada kelompok, kepada kelas sebagai keseluruhan tanpa 
memperhatikan siswa secara individual. 
2. Kegiatan pembelajaran umumnya berbentuk ceramah, kuliah, tugas tertulis, dan media 
lain menurut pertimbangan guru. 
3. Siswa umumnya bersifat “pasif”, terutama karena harus mendengarkan uraian guru. 
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4. Dalam hal kecepatan belajar, semua siswa harus belajar menurut kecepatan yang 
umumnya ditentukan oleh kecepatan guru mengajar. 
5. Keberhasilan belajar umumnya dinilai oleh guru secara subjektif. 
6. Diharapkan bahwa hanya sebagian kecil saja yang menguasai bahan pelajaran secara 
tuntas, sebagian lagi akan menguasainya sebagian saja, dan ada lagi yang akan gagal. 
7. Guru terutama berfungsi sebagai penyebar atau penyalur pengetahuan (sebagai sumber 
informasi/pengetahuan). 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen, pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan rancangan pretest-posttest control group 
design yang menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah 
kelompok siswa yang diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual sedangkan kelas kontrol adalah kelompok siswa yang diberi pembelajaran 
konvensional. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bukit  yang terdiri dari 
lima kelas. Sampel penelitian adalah siswa kelas XI IPA3 dan XI IPA1, teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini dilakukan secara purposive sampling. Kelas XI IPA3 merupakan 
kelas eksperimen dan kelas XI IPA1 merupakan kelas kontrol. 
Data hasil tes kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis siswa 
sebelum dan sesudah pembelajaran dengan kontekstual, dianalisa dengan cara membandingkan 
skor pretes dan postes. Pengujian ini dilakukan untuk data skor gain ternormalisasi kemampuan 
pemahaman dan pemecahan masalah matematis. Uji statistik menggunakan Uji Levene dengan 
kriteria pengujian adalah terima Ho apabila Sig. Based on Mean > taraf signifikansi (α = 0,05). 
Uji perbedaan dua rata-rata untuk data skor gain ternormalisasi pada kedua kelompok tersebut 
adalah jika rata-rata skor gain berdistribusi normal dan homogen maka uji statistik yang 
digunakan adalah Uji-t. 
Angket digunakan untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran matematika 
melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Data hasil angket sikap dianalisis 
dengan menggunakan statistik deskriptif berupa persentase rata-rata skor sikap siswa kemudian 
membandingkan skor sikap siswa dengan skor netral pada setiap indikator. 
Pengembangan instrumen yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan 
pemahaman dan pemecahan masalah matematis diawali dengan berkonsultasi dengan validator 
untuk mendapatkan saran terhadap soal tes yang digunakan. Validator terdiri dari dosen 
pendidikan matematika, guru bidang studi matematika dan teman sejawat. Setelah mendapatkan 
saran dari validator dan perbaikan maka dilanjutkan dengan melakukan uji coba di sekolah. Uji 
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coba yang dilakukan bertujuan untuk mengukur kecukupan waktu serta keterbacaan soal. Soal 
tes yang baik harus melalui beberapa tahap penilaian diantaranya, analisis validitas, reliabilitas, 
daya pembeda dan tingkat kesukaran. 
Instrumen tes matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah terhadap materi 
statistik. Berikut contoh soal yang digunakan dalam penelitian ini salah satunya yaitu dalam 
menentukan rata-rata dan penyajian data. 
1. Banyak siswa yang mengikuti pelatihan pengembangan diri di suatu SMA berjumlah 400 
peserta. 12%  mengikuti pelatihan di bidang foto, 26% mengikuti pelatihan di bidang 
olahraga, 36% mengikuti pelatihan di bidang Musik, dan selebihnya mengkuti pelatihan 
di bidang drama dan silat. Jika diketahui peserta yang mengikuti bidang drama 48 orang, 
maka tentukan beda antara peserta silat dengan musik tunjukkan kebenaran jawaban yang 
kamu buat! 
2. Nilai rata-rata ujian Bahasa Indonesia 40 siswa Kelas IX adalah 51. Jika seorang siswa 
yang mendapat nilai 90 tidak dimasukkan dalam perhitungan rata-rata tersebut, tentukan 
nilai rata-rata ujian yang baru dan tunjukkan kebenaran jawaban yang kamu buat. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat pada 
rangkuman hasil perhitungan uji perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Pengujian ini menggunakan SPSS 16.0 dengan taraf signifikan α = 0,05. Kriteria 
pengujian adalah : ”Tolak Ho apabila Sig < α = 0,05”. 
Hasil pengolahan data menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000, sehingga nilai Sig. (1-
tailed) = 0,000/2 = 0. Berdasarkan kriteria pengujian “Tolak Ho jika nilai  Sig. (1-tailed) < 0,05. 
Diketahui bahwasanya nilai Sig. (1-tailed) = 0, sehingga berakibat terjadi penerimaan H1. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan cara konvensional. 
Sedangkan untuk peningkatan komunikasi matematis siswa dapat dilihat pada 
rangkuman hasil perhitungan uji perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis. 
Pengujian ini menggunakan SPSS 16.0 dengan taraf signifikan α = 0,05. Kriteria pengujian 
adalah : ”Tolak Ho apabila Sig < α = 0,05”. 
Hasil pengolahan data menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000, sehingga nilai Sig. (1-
tailed) = 0,000/2 = 0. Berdasarkan kriteria pengujian “Tolak H0 jika nilai  Sig. (1-tailed) < 0,05. 
Diketahui bahwasanya nilai Sig. (1-tailed) = 0, sehingga berakibat terjadi penerimaan H1. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh 
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pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan cara konvensional. 
Untuk interaksi antara pendekatan dan pengelompokkan siswa terhadap peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat pada rangkuman hasil 
perhitungan dengan menggunakan Uji Anova dua jalur (Two Way Anova) dengan bantuan SPSS 
16.0 menggunakan taraf signifikasi α = 0,05. Dengan kriteria pengujian “Tolak H0 jika sig < α”. 
Hasil pengolahan data diketahui nilai Sig.0,996 > taraf signifikan α = 0,05. Kemudian 
kelompok tidak memberikan hasil yang berbeda terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang ditunjukkan dengan α > 0,05. Namun pembelajaran ternyata 
memberikan hasil yang berbeda terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis dengan nilai Sig 0,000 < 0,05. 
Hasil ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis antara kelompok tersebut. Kesimpulan ini mengakibatkan tidak 
adanya interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kelompok siswa terhadap peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Interaksi hanya terjadi jika tidak ada kelompok 
yang memiliki peningkatan yang sama dengan kelompok lainnya. 
Sedangkan untuk interaksi antara pendekatan dan pengelompokkan siswa terhadap 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat pada rangkuman hasil 
perhitungan dengan menggunakan Uji Anova dua jalur (Two Way Anova) dengan bantuan SPSS 
16.0 menggunakan taraf signifikasi α = 0,05. Dengan kriteria pengujian “Tolak H0 jika sig < α”. 
Hasil pengolahan data diketahui nilai Sig. 0,701 > taraf signifikan α = 0,05. Kemudian 
kelompok tidak memberikan hasil yang berbeda terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis yang ditunjukkan dengan α > 0,05. Namun pembelajaran ternyata memberikan hasil 
yang berbeda terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis dengan nilai Sig 0,004 < 
0,05. 
Hasil ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan k 
omunikasi matematis antara kelompok tersebut. Kesimpulan ini mengakibatkan tidak adanya 
interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kelompok siswa terhadap peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Interaksi hanya terjadi jika tidak ada kelompok 
yang memiliki peningkatan yang sama dengan kelompok lainnya. 
Secara umum rata-rata indikator sikap siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual menunjukkan rata-rata sikap positif. Peningkatan hasil kemampuan pemecahan 
masalah matematis dan kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen juga dapat dilihat 
dari sikap siswa yang secara umum memiliki sikap positif. Sikap siswa yang menunjukkan 
kesukaan terhadap pembelajaran matematika sebesar (89%), sikap siswa yang menunjukkan 
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persetujuan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis (89%) dan komunikasi 
matematis (77%), sikap siswa yang menunjukkan kesukaan terhadap pembelajaran kooperatif 
Jigsaw (89%), dan sikap  siswa yang menunjukkan persetujuan terhadap aktivitas siswa dalam 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  yang menganggap bahwa pembelajaran dengan kooperatif 
tipe jigsaw lebih membantu mereka memahami materi matematika yang sedang mereka pelajari 
(89%). 
  Analisis hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pretes tidak ada perbedaan yang 
signifkan pada kemampuan awal siswa, artinya kedua kelompok memiliki kemampuan yang 
setara  pada aspek pemecahahan masalah matematis. Sedangkan analisis postes menunjukkan 
bahwa secara signifikan kemampuan pemecahan masalah matematis kelompok eksperimen 
yang melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dari pada kelompok kontrol 
yang melaksanakan pembelajaran konvensional. 
 Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian Wahyudin (1999) yang menyimpulkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui pembelajaran dengan 
menggunakan kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Sukarjo (2007) menyimpulkan 
bahwa siswa dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw disertai keterampilan bertanya 
memiliki peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih baik daripada 
siswa dengan pembelajaran konvensional.  
 Ditinjau dari kemampuan kelompok siswa (tinggi, sedang dan rendah) pada penelitian ini 
menggambarkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa pada seluruh kelompok siswa (tinggi, sedang dan rendah). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
menggunakan kooperatif tipe Jigsaw  memiliki peningkatan yang lebih baik dibandingkan siswa 
yang memperoleh pembelajaran konvensional untuk pemecahan masalah matematis. 
 Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pretes tidak ada perbedaan yang 
signifkan pada kemampuan awal siswa, artinya kedua kelompok memiliki kemampuan yang 
setara  pada aspek komunikasi matematis. Sedangkan analisis postes menunjukkan bahwa 
secara signifikan kemampuan komunikasi matematis kelompok eksperimen yang melaksanakan 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dari pada kelompok kontrol yang melaksanakan 
pembelajaran konvensional. 
 Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian wardani (2007) menyimpulkan 
ketuntasan belajar siswa dengan kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dari pembelajaran biasa, 
selain itu sikap siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw cukup baik. Ditinjau 
dari kemampuan kelompok siswa (tinggi, sedang dan rendah) pada penelitian ini 
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menggambarkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa secara keselurahan. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya siswa yang memperoleh pembelajaran 
dengan menggunakan kooperatif tipe Jigsaw memiliki peningkatan yang lebih baik 
dibandingkan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional untuk pemecahan masalah 
matematis. 
  Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan komunikasi 
matematis kelas eksperimen disebabkan karena pada kelas eksperimen, siswa dituntut 
bertanggung jawab secara individu sekaligus tanggung jawab kelompok dalam memahami 
materi matematik, sehingga dalam diri siswa terbentuk sikap ketergantungan positif yang 
menjadikan kerja kelompok optimal. Disamping itu juga  pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
mampu membangkitkan rasa saling menerima kelebihan dan kekurangan diantara sesama 
anggota kelompok sehingga dapat memperkecil konflik perbedaan suku maupun ras dan 
membangkitkan hasil pembelajaran yang positif. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Johnson (1991:27) yang menyatakan bahwa “Pembelajaran Kooperatif 
Jigsaw ialah kegiatan belajar secara kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja sama sampai 
kepada pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu maupun pengalaman 
kelompok”. 
Hasil analisis pembelajaran dan pengelompokkan siswa terhadap peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis, menunjukkan kelompok tidak memberikan hasil 
yang berbeda terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis yang 
ditunjukkan dengan α > 0,05. Namun pembelajaran ternyata memberikan hasil yang berbeda 
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan nilai Sig 0,000 < 0,05. 
Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh  secara bersama-sama yang diberikan oleh model 
pembelajaran dengan kelompok siswa terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Dilihat dari pengelompokkan siswa, peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara kelompok tinggi dan sedang mengalami peningkatan yang sama yaitu sebesar 
0,668. Kelompok tinggi dengan rendah juga mengalami peningkatan yang sama. Kemudian 
peningkatan antara kelompok sedang dan rendah juga mengalami peningkatan yang sama 
sebesar 0.136. Sehingga tidak terdapat interaksi antara antara pembelajaran dan 
pengelompokkan siswa terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. 
Hasil analisis pembelajaran dan pengelompokkan siswa terhadap peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis juga menunjukkan kelompok tidak memberikan hasil yang 
berbeda terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis yang ditunjukkan dengan α > 
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0,05. Namun pembelajaran ternyata memberikan hasil yang berbeda terhadap peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis dengan nilai Sig 0,004 < 0,05. Hal ini berarti tidak terdapat 
pengaruh secara bersama-sama yang diberikan oleh model pembelajaran dengan kelompok 
siswa terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis. Dilihat dari pengelompokkan 
siswa, peningkatan kemampuan komunikasi matematis antara kelompok tinggi dan sedang 
mengalami peningkatan yang sama yaitu sebesar 0,730. Kelompok tinggi dengan rendah juga 
mengalami peningkatan yang sama. Kemudian peningkatan antara kelompok sedang dan rendah 
juga mengalami peningkatan yang sama sebesar 0.328. Sehingga tidak terdapat interaksi antara 
antara pembelajaran dan pengelompokkan siswa terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Hal ini sesuai dengan pernyatan yang diungkapkan Irianto (2004:254) yang 
menyatakan interaksi merupakan suatu kebersamaan antara faktor dalam mempengaruhi 
variable bebas, dengan sendirinya pengaruh faktor-faktor secara mandiri dihilangkan. 
Hasil penelitian ini memperkuat  temuan Husna (2013) yang menyimpulkan tidak 
terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kelompok siswa terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan kemampuan komunikasi matematis terhadap peningkatan 
kemampuan siswa. 
 Peningkatan hasil kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan 
komunikasi matematis kelas eksperimen juga dapat dilihat dari sikap siswa yang secara umum 
memiliki sikap positif. Sikap siswa yang menunjukkan kesukaan terhadap pembelajaran 
matematika, sikap siswa yang menunjukkan persetujuan terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis dan komunikasi matematis, sikap siswa yang menunjukkan kesukaan 
terhadap pembelajaran kooperatif Jigsaw, dan sikap  siswa yang menunjukkan persetujuan 
terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  yang menganggap bahwa 
pembelajaran dengan kooperatif tipe jigsaw lebih membantu mereka memahami materi 
matematika yang sedang mereka pelajari. 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan kooperatif tipe Jigsaw lebih baik daripada  siswa yang memperoleh 
pembelajaran biasa (konvensional) yaitu pembelajaran dengan metode ceramah tidak 
melibatkan siswa dalam proses yang aktif dan generatif, berdasarkan keseluruhan siswa. 
2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan kooperatif tipe Jigsaw lebih baik daripada kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa dengan pembelajaran biasa (konvensional) yaitu pembelajaran 
 Jurnal Didaktik Matematika  Vol. 1, No. 2, September 2014 
 
96 
 
dengan metode ceramah tidak melibatkan siswa dalam proses yang aktif dan generatif, 
berdasarkan pengelompokkan siswa. 
3. Tidak terdapat interaksi antara penerapan pembelajaran dan pengelompokkan siswa 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
4. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw lebih daripada kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 
pembelajaran biasa (konvensional) yaitu pembelajaran dengan metode ceramah tidak 
melibatkan siswa dalam proses yang aktif dan generatif, berdasarkan keseluruhan siswa. 
5. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa 
dengan pembelajaran biasa (konvensional) yaitu pembelajaran dengan metode ceramah 
tidak melibatkan siswa dalam proses yang aktif dan generatif, berdasarkan 
pengelompokkan siswa. 
6. Tidak terdapat interaksi antara penerapan pembelajaran dan pengelompokkan siswa 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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